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BAB I
PENDAIIULUAN

1.1. Latar Belakang

1.1.1 Peagettlan Reaja Perangkat Daerah

Undang-Undang Nomor 25 tahun 2OO4 tentang

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN)

mengamanatkan bahwa setiap daerah harus menyusun

rencana pembangunan daerah secara sistematis,

terarah, terpadu, menyeluruh dan tanggap terhadap

perubahan, dengan jenjang perencana€rn yaitu

perencana€rn jangka panjang, perencanaan jangka

menengah maupun perencarnaan tahunan. Untuk setiap

daerah (kabupaten/kota) harus menetapkan Rencana

Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah, Rencana

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah dan

Rencana Ke{a Pembangunan Daerah (RKPD).

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya

disebut Renja Perangkat Daerah adalah dokumen

perencana€rn Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu)

tahun, yang memuat kebijakan, program dan kegiatan

pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh

pemerintah daerah maupun yang ditempuh dengan

mendorong partisipasi masyarakat.

t.t.2 Proses Pen5ruruaan Reqra Perarglat Ilaerah

Rencana Kerja Perangkat Daerah Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten

Purworejo tahun 2025 yang berfungsi sebagai dokumen

perenc€rnaan tahunan, pen) rsunannya dengan

memperhatikan seluruh aspirasi pemangku kepentingan

pembangunan melalui penyelenggaraan Musrenbang

tahunan yang diselenggarakan secara be{enjang dari

tingkat Desa/ Kelurahan sampai dengan Kabupaten

untuk mewujurlkan keterpaduan Rancangan Rencana

Kerja Perangkat Daerah.
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Program, kegiatan, alokasi dana indikatif dan

sumber pendanaan disusun berdasarkan :

1. pendekatan kinerja, kerangka pengeluaran jangka

menengah serta perencanaan dan pengElnggaran

terpadu

2. keratrySa pendanaan dan pagu indikatif
3. urusan wajib pelayanan dasar yang berpedoman

pada SPM dan wajib bukan pelayanan dasar yang

berpedoman pada NSPK sesuai dengan kondisi nyata

Daerah dan kebutuhan masyarakat, atau urusan

pilihan yang menjadi tanggung jawab Perangkat

Daerah.

Proses Penyusunan Renja Perangkat Daerah dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut :

PENyUSL''tAtt RANC {GAN FEi('A Sl(Po PENETAPAN RENJA SXPO
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Gambar 1.1 Bagan Alur Raucangar Renja PD lhbupaten / Kota

Adapun tahapan persiapan penJrusunan Renja yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Persiapan Penyusunan Renja

- Penyusunan rancangzrn keputusan Kepala

Daerah tentang pembentukan tim penyusun

Renja Perangkat Daerah

- Orientasi mengenai Renja

- Penyusunan Agenda Keda Tim Penyusun Renja

- Pengumpulan Data dan Informasi Perencanaan

Pembangunan Daerah.

2. Penyusunan Rancangan Renja

- Pengolahan data dan informasi

- Analisis gambaran pelayanan PD

- Mereview hasil evaluasi pelaksanaan

- Renja PD tahun lalu berdasarkan Renstra PD

- Isu-isu penting penyelenggaraan tugas darr fungsi

PD

- Telaah terhadap rancangan RKPD

- Perumusan tujuan dan sasaran

- Penelaahan usulan program dan kegiatan dari

masyarakat

- Perumusan kegiatan prioritas Rencana Keda

- Penyajian awal dokumen rancangan Renja PD

- Penyempurnaan rancangan kerja PD

- Pembahasan forum PD

- Penyesuaian dokumen rancangan Renja PD

sesuai dengan prioritas dan sasaran

pembangunan tahun rencana dengan

mempertimbangkan arah dan kebijakan umum

pembangunan daerah.

3. Penyajian dan penyampaian rancangan Renja

4. Verilikasi dan penyempurnaan rancangan renja yang

mengacu pada Rancangan Akhir RKPD

5. Penetapan Renja
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Pada perencanaan tahun 2025 ini telah dirintis
penggunaan aplikasi SIPD dalam proses penJrusunan

Rencana Keq'a Tahun 2O25. Implementasi aplikasi SIPD

merupakan wujud perencanaal dan penganggaran yang

terintegrasi sehingga diharapkan perencanaan dan

penganggaran yang disusun lebih akurat dan akuntabel.

Adapun Agenda Kerja yang telah dilalui dalam

Penyrrsunan Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu tahun 2025 adalah

sebagai berikut :

Tabel 1.1 Tahepea Pen5ru;uana Rsncau KerJa lXaas PUPISP

Kab. hrroreJo Tahua 2O25

NO TAIIAPAN WAI(TU PEII\ESANAAN

1 Persiapan Penyusunan Minggu ke-2 November 2023
2 Penyusunan Rancangan AwaI Renja

Perangkat Daerah Tahun 2025
Minggu ke-l Desember 2023

3 Forum Perangkat Daerah Minggu ke-2 Febflrari 2024
4 Penyampaian Rancangan AwaI Renja

Perangkat Daerah Tahun 2025
Minggu ke- I Maret 2024

5 Verifikasi Rancangan AwaI Renja
Perangkat Daerah Tahun 2025

Maret 2024

6 Penyusunan dan Penyampa.ian
Rancangan Akhir Renja Perangkat Daerah
Tahun 2025

7 Verihkasi Rancangan Akhir Renja
Perangkat Daerah Talun 2O25 Jtub 2024

8 Penetapan Renja Perangkat Daerah
Tahun 2O25

Akhir Juli 2024
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1. r.3 Keterhaltan Aatara RenJa Perangkat Daerah deagan

Dokumea Perencanaan Iainaya
Renja Perangkat Daerah disusun dengan

memperhatikan Rencana Strategis Perangkat Daerah

karena Renstra merupakal Dokumen Perencanaan

Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) tahun dan

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) yang mana

RKPD disusun dengan memperhatikan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

Kabupaten Purworejo 2016 - 2023 dan mempedomani

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintah Daerah serta Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 86 Tahun 2077 tentang Tata Cara

Perencalaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembalgunan

Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan

Daerah tentang Rancangan Peraturan Daerah Tentang

Rencaaa Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta

Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah

Daerah. Selanjutrrya Rencana Kerja Pembangunan

Daerah menjadi dasar penyusunan Kebijakan Umum

Anggaran (Iru$, Prioritas dan Plafon Anggaran

Sementara (PPAS), serta Rancangan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD).

1.2. Laldacan Hutun
Dasar Hukum Penyusunan Rencana Keg'a Dinas

Penanaman Modal dan Pelayalan Terpadu Satu Pintu Kabupaten

Purworejo Tahun 2O23 adalah :

1.. Pasal 18 ayat (16) Undang - Undang Dasar Negara Republik

IndonesiaTahun 1945;

2. Undang - Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daerah - Daerah Kabupaten Dalam
' Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;
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3. Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2O03 tentang Keuangal

Negara (l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4286);

4. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 20O4 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

5. Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2OOS - 2025

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O07 Nomor 33,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

47OOl;

6. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5587;)

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,

Tata Cara Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah ( Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017

tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi

Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan

Peraturan Daerah tentang Rancangan Peraturan Daerah

Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan

Rencana Pembangunan Jangka \dgngngah Daerah, Serta Tata

Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,

dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2O2O

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita

Negara Nomor 1781 Tahun 2020);

10. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun 2008

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2005 - 2O25 (I.embalaa Daerah

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008 Nomor 3);

6

I



11. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2019

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013 - 2018 (lembararr Daerah

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2O19 Nomor 5);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 3 Tahun 2O 10

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah

Kabupaten Purworejo Tahun 2OO5 - 2025 (Lembaran Daerah

Kabupaten Purworejo Tahun 2O1O Nomor 3);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 3 Tahun 2012

tentang Sistem Perenca.naan Pembangunan Daerah

(lcmbaran Daerah Kabupaten Purworejo Tahun 2012 Nomor

3);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 4 Tahun 202 1

Tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah

Kabupaten Purworejo;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 10 Tahun

2021 tentang Rencana Tata Ruang wilayah Kabupaten

Purworejo Tahun 2O2L-2O4L (Lembaran Daerah Kabupaten

Purworejo Tahun 2021 Nomor 13);

16. Peraturan daerah Kabupaten Purworejo Nomor 11 Tahun

2O2L tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah

(RPJMD) Tahun 2021-2026 Kabupaten Purworejo ( lembarart

daerah kabupaten purworejo tahun 2O21 nomor 14 seri e

nomor 8 );

17. Peraturan Bupati Nomor 4 Tahun 2016 tentang Standar

Operasional Prosedur Pelayanan Perizinan pada Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kabupaten Purworejo;

1.8. Peraturan Bupati Nomor 97 Tahun 2O2I tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, T\rgas dan Fungsi Serta Tata Kerja

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kabupaten Purworejo (seri D nomor 44).

19. Peraturan Bupati Nomor 134 Tahun 2O2l tentang Rencana

Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Kabupaten Purworejo Tahun 2O2L-2O26

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan

Peraturan Bupati Purworejo Nomor 74 Tahun 2023 tentang
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Perubahal Kedua atas Peraturan Bupati Purworejo Nomor

134 Tahun 2O2l tentang Rencana Strategis Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun

202l-2026 (seri E nomor 21);

2O. Peraturan Bupati Purworejo Nomor 9 Tahun 2024 tentang

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Purworejo

Talrun 2O25 (Beita Daerah Kabupaten Purworejo Tahun

2024 Nomor 9)

I
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1.3.2 TuJuan PenSrusunaa ReoJa Perangkat Daerah

Tujuan penyusunan Rencana Ke{'a ini adalah :

1. Menjadi pedoman dalam pelaksanaan pelayanan

Perangkat Daerah dalam jangka 1 tahun.

2. Menjadi pedoman dalam penJrusunErn rencana

anggaran Perangkat Daerah.

3. Mempermudah dalam monitoring, evaluasi dan

pengendalian dalam pelaksanaan program / kegiatan

dinas tahun 2025.

4. Mewujudkan keterpaduan perenc.rnaan

pembangunan dalam satu tahun secara efektif dan

elisien.

9

1.3. Makaud dan TuJuan

1.3.1 Maksud Pea5rurunan Reqla Peranglrat Daerah

Maksud penJrusunan Rencana Kerja Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kabupaten Purworejo Tahun 2025 adalah :

1. Menjabarkan rencana strategis kabupaten dalam

rencana Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purworejo dalam

Rencana strategis Perangkat Daerah jangka pendek

(1 tahun).

2. Menyelaraskan rencana strategis kabupaten dengan

pelayanan Perangkat Daerah, usulan masyarakat

dan evaluasi kinerja tahun lalu menjadi rencana

strategis Perangkat Daerah.

3. Menetapkan dokumen perenc€rnaan yang memuat

program dan kegiatan pembangunan daerah yang

menjadi tolok ukur penilaian kine{a Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kabupaten Purworejo dalam melaksanakan

tugas dan fungsinya selama tahun 2025.

4. Menciptakan komitmen dalam rangka peningkatan

kinerja pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Fintu Kabupaten Purworejo pada tahun 2025.
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5. Mempertajam prioritas pembangunan seiring dengan

kebutuhan sehingga dapat mencapai hasil secara

optimal.

1.4. SistemadAa Penullsan

Sistematika Dokumen Renja Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purworejo Tahun 2O25

sebagai berikut :

BAB I : PEITDAETILUAtr

Berisi tentang gambaran umum pen5msunan

dokumen Rencana Kerja Perangkat Daerah yang

terdiri dari Latar Belakang, Dasar Hukum Penulisan,

Maksud dan Trrjuan, serta Sistematika Penulisan

Dokumen Rencana Kerja.

BAB II : EVALUASI IIASIL PEL/IXSAIIAAI{ REIICAIIA XER.TA

PIRAITGITAT I'AERAH TAIIT'N LALU

Berisi tentang Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat

Daerah Tahun l,alu dan Capaian Renstra Perangkat

Daerah, Analisis Kine{a Pelayanan Perangkat Daerah,

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan T\rgas dan Fungsi

Perangkat Daerah, Review Terhadap RKPD dan

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB UI : TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DA,ERATI

Berisi tentang Telaahal Terhadap Kebijakan Nasional

dan Provinsi, Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat

Daerah, serta Program dan Kegiatan

BAB TV : RENCANA I{ERJA DAIT PEIYDAITAAIV PERANGI(AT

DAERAII

Berisi tentang Rencana Kerja dan Pendanaan

Perangkat Daerah.

BAB V : PE!II/fUP

Berisikan uraian penutup berupa catatan penting

yang perlu mendapat perhatian, kaidah - kaidah

pelaksanaan Renja dan rencana tindak lanjut.

L
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BAB II
EVALUASI HASIL RENJA PERAITGKAT DAERAH TAIIT'IT LALU

2.1 Evaluasl Pelatsanaar RenJa Perangkat Ilaerah Tahun Lalu

dan Capaian Renstra PeraagAat Daerah

Evaluasi Renja tahun lalu atas pelaksanaan program dan

kegiatan Dinas Penanaman Modal dan Pelayarran Terpadu Satu

Pintu dapat dilihat berdasarkan Laporan Kinerja dan Laporan

Keuangan OPD dalam kurun walchr 1 (satu) tahun terakhir.

Capaian hasil evaluasi pelaksanaan renja Dinas Penanaman

modal dan pelayanan terpadu satu pintu tahun 2023, disajikan

dalam tabei sebagai berikut :

t-
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Evaluasi Hasil terhadap Renja perangkat Daerah Lingkup Kabupaten
RCNJA DINAS PENANAMAN MODAT DAN PE1AYANAN TERPADU SATU PINTU PEMERINTAH KABUPATEN PURWORUO

Periode Pelaksanaan: Tahun 2023
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Pada Ta-hun 2023, program dan kegiatan yang telah dilaksanakan yaitu

sebesar 3.038.504.52O dari pagu RKPD sebesar 3'800'303'276 dengan

capaian kinerja keuangan sebesar 8O,l7o/o' Capaian kinerja sebesar angka

tersebut diatas masih kurang memuaskan / ma}simal, dikarenakan masih

dibawah 90 o/o,hat ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain :

1, Efisiensi anggaran menyesuaikan kemampuan keuangan daerah

akibat tidak tercapainya realisasi penerimaan daerah;

2. Alokasi .rnggaran gaji untuk penambahan personil ASN yang tidak

dapat terealisasikan ;

3. Adanya Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran.

Kebijakan/tindakan perencanaan dan peng€mggaran yang perlu diambil

unfuk mengatasi penyebab tidak tercapainya target kinerja program

kegiatan yaitu perlunya peningkatan komitmen dan pemahaman untuk

mempedomani indikasi kegiatan dalam Renstra, RKPD maupun dalam

RPJMD dalam merencanakan kegiatan.

I
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2.2. Aaalirtr KlnerJa Pelayanan Peraagkat Daerah

Berdasar Peraturan Bupati Purworejo Nomor 49 TaJr:un 2Ol7

tentang Pendelegasian Wewenang Penerbitan Beberapa Jenis

Perizinan dan Non Perizinan kepada Dinas Penanaman Modal Dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purworejo dan Peraturan

Pemerintah Nomor 24 Tahun 2O18 Tentang Pelayanan Perizinan

Berusaha Terintegrasi, Ada 44 ( empat puluh empat ) Perizinan yang

dilayani yaitu :

Ivo NA'IA IZIN
1 IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN

c

4
IZIN PEMAKAIAN TANAH PENGAIRAN DENGAN LUAS
SAMPAI 1OOO M
IZIN PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH PERTANTAN KE
NON FORMAL

6
IZIN PE}.IYELENGGARAAN UNIT TRANSFUSI DARAH MILIK
PMI

7 IZIN PENDIRIAN PRASARANA OLAHRAGA

8 IZIN PRAKTIK TERAPIS GIGI DAN MULUT

9 IZIN PRAKTIK PENATA ANESTESI

10 IZIN PRAKTIK FISIOTERAPI

11 IZIN PRAKTIK RADIOGRAFER

12 IZIN JAGAL HEWAN

IZIN PRAKTIK PSIKOLOGIS KLINIS

L4 IZIN LINGKUNGAN

15 IZIN MEMBAWA BENDA CAGAR BUDAYA KE LUAR DAERAH

16
PKL (IZIN RISET SURVEI PENELITIAN PRAKTEK KERJA
LAPANGAN)

77
LSM (IZIN RISET SURVEI PENELITIAN UNTUK LEMBAGA
SWADAYA MASYARAKAT}

18 IZIN REKLAME

19 IZIN WARUNG INTERNET DAN GAME NET

20 IZIN OPERASIONAL PANTI

IZIN PENGUMPUT,AN SUMBANGAN UANG/BARANG2l
22 IZIN PENGGUNAAN ARSIPYANG BERSIFAT TERTUTUP

23 IZIN MENDIRIKAN RUMAH SAKIT

23 IZIN OPERASIONAL DAN PENETAPAN KELAS RUMAH SAKIT

24 IZIN OPERASIONAL PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT

I
14

IZIN PEI{YAMBUNGAN JALAN DENGAN JAI.AN UMUM

5
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25 IZIN MENDIRIKAN KLINIK

Dalam melaksanakan pelayanan, DINPMPTSP telah

menggunakan SOP (Standar Operasional Prosedur), SPP (Standar

Pelayanan Perizinan), maupun SPM (Standar Pelayanan Minimal)

sehingga masyarakat pemohon izin dapat mengetahui persyaratan

maupun pengurusan perizinan dengan mudah, jelas, transparan

dan tepat walftunya.

Standar Pelayanan Perizinan (SPP) ini memberikan gambaran

kepada seluruh stakeholder Kabupaten Purworejo khususnya

pemangku kegiatan dan masyarakat pada umumnya akan

kepastian dan transparansi proses pelayanan perizinan di

DPMPTSP Kabupaten Purworejo. Sebagai tindak lanjut Standar

l,-

26 IZIN OPERASIONAL KLINIK

27
IZIN PEI..IYELENGGARAAN RADIOLOGI DI FASILITAS
PELAYANAN KESEHATAN

2a
IZIN PRAKTIK DOKTER UMUM/DOKTER GIGI/DOKTER
SPESIALIS/GIGI SPESIALIS

29 SIPA (IZIN PRAKTEK APOTEKER)

SIPB DAN SIKIB (IZIN PRAKTIK DAN IZIN KERJA BIDAN)

30 SIPP DAN SIKP (IZIN PRAKTIK DN IZIN PERAWAT)

31 SIKTTK (IZIN TENAGA KER.IA KEFARMASIAN)

32
SIK-ALM(IZIN PEI.IYELENGGARAAN
TEKNOLOGI LABORATOzuUM MEDIK)

PRAKTIK AHLI

JJ SIK-E DAN SIPE (IZIN KERJA PRAKTIK ELEKTROMEDIS)

34 SIPTGZ DAN SIKTGZ OZIN KERJA PRAKTIK TENAGA GIZI)

SIKTS (IZIN KERJA TENAGA SANITARIAN)35

36 IZIN KERJA PEREKAM MEDIS

.)/
SI}GO (IZIN KER"'A REFRAKSIONIS OPTISIEN DAN

oPTROMETIS)

38

39 IZIN PRAKTIK TERAPIS WICARA (SIPTW)

IZIN KER.IA DAN PRAKTIK OKUPASI TERAPIS (SIKOT&SIPOT)

47 IZIN PRAKTIK PSIKOLOG (SIPPK)

42
IZIN KER.IA TENAGA AHLI KESEHATAN MASYARAKAT (SIK-

KESMAS}

43 IZIN PRAKTIK TEKNISI TRANSFUSI DARAH (SIP-TTD)

STPI (SURAT TANDA TERDAFTAR PEI{YEHAT TRADISIONAL)

t5

ISIPTKT OZIN KER.TA DAN PRAKTIK TENAGA KESEHATAN
TRADISIONAL)

40

44



Pelayanan Pervinan (SPP), dilengkapi dengan dasar hukum,

persyaratan, sistem, mekanisme dan prosedur, jangka waktu

penyelesaian, biaya/ tarif, produk pelayanan, sarana, prasarana,

dal/ atau fasilitas, kompetensi pelaksana, pengawasan internal,

penanganan pengaduan, saran dan masukan, jarninan pelayanan,

dan evaluasi kineq'a pelaksana.

Dengan adanya Standar Pelayanan ini diharapkan kinerja Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)

dalam melayani semua pemohon akan semakin mudah untuk

dipantau, diawasi dan diukur oleh seluruh stakeholder sehingga

secara penyelenggaraan pelayanan periirnan menjadi transparan

dan akuntabel. Pencapaian kinerja pelayanan perangkat daerah

dapat dilihat pada tabel T-C. 30.

l-
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TABE,L2.2
Pencapaian Kineda Pelayanan Perangkat Daerah

l{o Indikator SPM/sta!
dar

nasloml

IxI( Target Renrtra Perangkat Daerah Reallsasl
Capaian

Prcyeksl Catatan
Aaalisa

Th.2022
(tha a-2|

Th.
2023

Ithn n-
2l

Th.
2024

(thn n-
1)

Th.
2025

Ithn n)

Th.
2023

Itln n-
2l

Th.
2024
(thn n.

U

Th.
2025
(tha
nl

Th.

2026
(ths
n+t)

1 4 3 5 6 7 B 9 11 t2 13

1 Persentase Peningkatan Nilai Inrrestasi l0o/o l0o/o l0o/o 10% 95o/o 27% lllo/o 177o/o

2 Realisasi Penanaman Modal 67,65M 74,41M 81,85M 139,2 M 20M 91M 105 M

3
Indeks Kepuasan Masyarakat (lKM)

Perangkat Daerah

88 88 88 88 96,36 88 88

4
Indeks Kepuasan Masyarakat (lKM)

Perangkat Daerah

88 88 88 88 88 88 88 88

5o/o 5o/o 5o/o 5o/o 3o/o 5o/o 5%

6 Program Promosi Penanaman Modal 99,50% 99,500h 99,50% 50% 100% 10070

7 Program Pelayanan Penanaman Modal 100% 100% 100% 100% 100% 50% 100% 100%

B
Program Pengendalian Pelaksanaan
Penanaman Modal

1000/o 1000/o 1000/o 100% 100% 50% 100% 100%

9
Program Pengelolaan Data Dan Sistem

Informasi Penanaman Modal

700o/o 100% 100% 50% 100% l00o/o

l0
100% 100% 100% 100% 100% 50% 100% 100%

I-
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4 10

90M

88

Program Pengembangan Iklim
Penanaman Modal

5o/o

99,50o/o 99,50o/o

10070 10oo/o

Program Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota



2.3 lcu - lsu Pentlng Penyeleaggaraan T\rgac dan Funget Pcrangkat
Daerab

Berdasarkan kondisi lingkungan strategis Dinas Penanaman

Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten

Purworejo,maka untuk menyusun strategi pencapaian visi dan

misi, diperlukan analisis lingkungan internal dan eksternal (SWOT

Analisis). Lingkungan internal meliputi Kekuatan(Strengths) dan

Kelemahan (Wealotessesl. Lingkungan eksternal meliputi Peluang

(Opportunitg\ dan Ancarnan (Tlveotsl. Masing-masing kondisi

lingkungan internal dan eksternal sebagai berikut :

1. Lingkungan Interna-l

XEKUATATT (Sl:
a. Telah beroperasinya MaI Pelayanan Pub1ik;

b. Adanya Kegiatan Gebyar Perizinan;

c. Tersedianya Sistem Informasi Pelayanan Perizinan Terpadu

(SI IDA);

d. Tingginya komitmen pimpinan untuk meningkatkan

pelayanan kepada masyarakat.

e. Kerjasama SDM di Internal DPMPTSP yang cukup baik;

2. Lingkungan Eksternal

PELUANG (O|:

a. Tersedianya potensi investasi di Kabupaten Purworejo;

b. Teknologi informasi berkembang pesat;

c. Operasionalisasi pelayanan perizinan di Dinas Penanaman

Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu sangat

diharapkan oleh masyarakat;

t-
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KELEUATTAN flfl:
a. Kuantitas dan kualitas SDM masih kurang;

b. Koordinasi antar instansi Teknis dalam pemberian Perizinan

belum optimal;

c. Masih kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat

tentang Mekanisme dan tata cara pemberian perizinan di

DPMPTSP Kab. Purworejo;



d. Dukungan dari DPRD Kab. Purworejo dan Pemerintah Pusat

dalam mewujudkan pelayanan prima.

AIrcAMAlr (Tl:
a. Adanya persaingan pelayanan investasi dengan daerah lain;

b. Adanya pungutan liar yang diakibatkan karena masyarakat

tidak mengurus sendiri perizinan di DPMPISP

(menggunakan jasa pihak ketiga);

c. Peraturan tingkat pusat sering berganti dan tidak konsisten.

Berdasarkan kondisi dan kewenangan Dinas Penanaman Modal

Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, isu-isu strategis yang akan

menjadi pertimbangan dalam perencanaan urusan penanamem

modal adalah sebagai berikut :

1. Belum optimalnya pengelolaan potensi daerah di bidang

investasi;

2. Belum optimalnya sinergitas OPD terkait dalam mendukung

pengembangan iklim investasi.

2.4 Revlew terhadap RI(PD

Bahwa dalam proses penJrusunan rancangan awal RKPD, hasil

identifikasi permasalahan menjadi konsep rumusan program dan

kegiatan. Program dan kegiatan tersebut dengan menganalisa

kebutuhan Perangkat Daerah kemudian dipilah antara program

dan kegiatan yang sifatnya wajib, prioritas dan rutin.

Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dalam

menJrusun r€rncangan awal RKPD sudah sesuai dengan

Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Pedoman Pengelolaan

Keuangan Daerah.

t
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Tabel 2.3

Reviu terhadap RKPD tahun 2025 Kabupaten Purworejo

Rancangan AYal RX FO Hadl An alisa K ebuiu hen

Program/ Kegldan L ok asa lndlk8ta Xinerla Targel capaien Pagu lndlk8tit
(Rp.000)

Prqraru Xagiatan Lok asi lndikator ( in er,a Targel
capalan

Kobutuhan 0 ana
(Rp.000)

Calat'l
Pentlng

1 2 3 1 5 6 1 I I r0 11 12

PROGRATI
P EIIU}IJAiIO URUSATI
P EII E RIII'TAHAI{
DATFAH
KASUPA IE tI,/ I( OTA

Prr€nle
Pdd( sran
Pmutl8lg Urui r

Pcnedrrldran Oaerdl
f Sup.lro

t 00t 2.68i4.362.151 PROORAH
PE t{U(JAraG
URUSAII
PE E RITTAHAII
DAERAH
t(ABUPAIE r{,/ XOrA

Peftrnta
PelC(sdlE n
PlounJ g Urus
Pemadnldrin 0s€Iah
f Oupolen

100x 2.401.379.700

P erencat aan,
Pmganggaran, dan
E Yaluasi Kinerja
P€'8tlgtrl Dacrdl

Jumlah ookumen
P et6ncan aa,
P en gangga{an, dar
EvCuGl f i nerJa
P.I|gkat Deerah

7 Dok umen 17.924.000 Pefmc taan,
P€o gaoggarat, dan
EYduai xinerja
P€rsrgtat Daerdl

Irmlah 0okumefi
Pefenca0aan,
Pmgaogga{an, dan
Evalusd xlne'ir
Porengk at o*rdr

7 Dokumen I A17 .200

Ju mlah D*um€o
PerEl can an Parangkel
0 aer ah

I5 DokurnenPenyusrnan 0 okumen
Per€rl canaSn Porangkat
D aerah

Kab. Purwqelo,
Seanua
Kocamd an.
Semua
xdurah an

Jumlah 0okumon
Pe(en canaan
Farangkal 0 aerah

15 0 okumen 4.375 000 Penyusunan
D o&um sr
Peren can aan
Perangkat 0 aerah

N ab. PurrYqqo,
S srnu a
X ecamalan.
Semua
K€lurah an

K o(rdinasi dan
Peoyusunan 0 okumen
RKA.S(PD

(ab Purwqqo.
Samua
Kecamatan.

Somua
K elurah an

Jumlah Ddumen
R KA.SK PO dan
Lapo.an Hasil
K0dlnag
Penyusrnan
O oKUmen RK A.SX PD

I D okumen r 904 000 Kmdinad dan
Pgnyusunan
D okumrl RKA-SKP0

Kab Purrqeio.
Semua
K ecamalan,
Semu a
x elurahen

Ju mlah D okumen R(A
SKPD dar Lapqan
HBll K 6din asi

PenyucJnan D okumen
RKA. SX PD

l D okumeo

K cdinesi dan
Penyugroan D okumen
Perubahan RKA-SKm

X ab. PurYdeio.
Semua
K e6m8t an,
Semu a

Kolurah an

Jumlah D okumen
Porubdran RKA-SXP0

dan Lapdan Hadl
Ka dlnasi
Penyu sJn an

0 okumeo P€ru b8h an
R KA, SK PO

l0okumen 2 0r5 000 K6dinasi dan
Peoyusun8n
D okum$ Perubahan
RI(A.SKPO

Nab Purwqeiq
Semua
K ecamatan.
Sclnua
K elll rah an

Jumlah 0okumen
Pllubshan R (&SK P0

dan L apdan Harl
(ddinasi Panyucrnsn
Ddumen Perubahan
RKA. SK PD

l0okumen

Kqdinasi dan
Penyu$Jnen 0PA-SXP0

Ksdinasi dan
Penyusunan D PA.

SK PO

( ab. Purworeiq
Semu a

K ecamalan,
Semua
X elu rah an

Ju mlah D o&umao 0PA
SXP0 dfll Lapdan
H6il Kocdinasi
Penyusunan Dokumen
O PA.S K PD

I 0 ok umenKab. Purworejo,
Semua
K ecamal an.
Semu a

Kelurah ao

Jumlah 0 okumen
D PA.SKPD dan
Lapqan Hasil
( qdln as
Peoyu $n an
0 okumen D PA-SK PO

l0okumen I 7{0 000

20

l-
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Hasil Analasa KebuluhanRancangan Awal RKPo

Loka6i lndikalcr Kaneria Targel capalan Pagu lndlkallf
(Rp.00 0)

Program/ K agiat an Lokas lndlkatq X in eria Tr g.l
capaian

Kebuluhsn 0ena
(Rp.000)

Calalan
Pcitin g

Progr8m/ Xegiatan

r0 1l3 4 5 6 7 8 9 121 2
Kab. Purrsolq
Semua
Kecdnat8n,
Semua
Kolutlhan

.tumlsh D*umao
Perubshan DPASXP0
dan Laporan H.dl
Koadinad
Panyusunan
0 oku mei Porubehsn
D PA. S( PO

l0okumen 1.740.000 K oqd,nasi dan
Pen yu sJ n an
Pclubahan D PA-

SK PO

K€b. Purwqelo.
Seanua
X ecamet an,
S6nu a
l(olu rahan

Jumlah Dolu meo
Porubah an 0 PA-SXPD

d8n Lepqan I'la$l
(ocdln ad Peiyu$nan
Dokumco Perubahan
D PA. SK PO

1 0 olumen(6din ad dan
Penyusunan Pe{ubahan
D PA- SK PD

Kab Purworejo,
Semua
Kecsnat an,
Simue
l(clurahsn

Ju mlah Lapora|i
Caparan Kinerla dan
lkhltser R.allssd
Klnefl. SXP0 dln
Lapcan Ha$l
Kudlna$
Penyusun an LapqSn
Cspaian Kln erla d8n
lkhtisar R eellsad
Klne(ia SKP0

16 laporan K ootdrnasr dan
Penyusu nan L apor an

Capalan Klne.la dan
lkhliser R.allsad
K ln oria SKPD

(ab Purworejo,
Ssnua
Kecamatan.
Ssnu8
(elu rah an

Jumlah L ap oran
Capaian K rnerla dan

lkhlisar Redigagi
Kineria S( FO dan
Lapcran Ha6il
(6dinaS PenyusJn an
Lapoaan Capalan
Klneria dan lkhlisar
Reelisasi K in orja SKP0

16 laporantioordrrrasl d arr

Penyusunan Laporan
Cspaian Klneria dan
lkhlisa. Reallsasi
(in.ria SKPD

Ju mlah Laporan
EvaluaE Krnerla
Perangkal D aerah

6 L aDo.an 4 37s 000 Etalu asi t(inerla
Perangkal D aer 8h

Kab Purwqqo.
Ssnua
Kacamatan,
Somua
K elu rah an

Jumlah Lapqan
E valu asr (inerla
Peran gkal 0 aerah

Evalu ad Kin e(ia
Perangkal 0aBrah

Kab Purftreiq
Semua
Kocanat an,

S e,mu a
Kelurahan

Perssntar€ Layaoin
Admlnistrasi
xeu.ngan P€rrngkat
Daefah

r00 t 1.821.'t74.251 A &n in istrai
(euangan Periogkat
0aerah

x ab, PuffioreJo,
Sqnua
fecamalin,
Sem ua
l(elu.ah.n

Persentase Layr1lan
AdminlstlaEi Keusngan
Perangkat 0.erah

100 t 1.5,15.9 02.00 0Admloistrasi l(euangan
Perangk.t 0aerah

l(rb. Purworelo,
6amua
Kecamalan,
Eemua
l(elurahan

Penyediaan Galr dan
Tuni3ngan ASN

Purwcreio, Jumlah 0ran g yang

Mon erima Gaia dan
Tunlangan ASN

Penyedaaan Gaji dan
Tu nian gan ASN

Kab. Purwuqo,
Semua
K e(amal an.
Sgnua
K elu rah an

Jum
Menerima Gaii dan
Tuniangan ASN

K l9 Orang/ bu 1.7 94.27 4 ?51 ah 0r ang y8n g l9 Orang/bu 1.520 1 42 000
Semua
Kec nalan,
Semua
Kelu rah an

2l

I
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Ranca g.n Awll RXPO

lndikct6 Kin.ri. TcA!t
cOdqr

Kcbutuh't 0.n.
(Rp.000)

Cattlan
Prnlln g

lndlkllq l(inqi. Targat cap ai rn P.OU indikdif
(F p.00 0)

Rogrlarv Xagiatan L ok rri

N(

ProCrcm./ RcC.trn L ck..i

E 9 't0 ,l 123 4 s 62
r.000.000frb. Ar,nr.qq

Sltruc
(acfidan.
Sqnua
(clurdt!n

Jumlah Lecan
KtJ'lgtl Akhl, Tahun
SKPO dm L.p6qr
H6ll Xddln.d
Prnyu!undl Lap6ir
Kar qlgm Akhlr Tohun
SKPD

6 Lcpq.nKrb. Purw...lq
S tnua
XacInalan.
SEnut
(clurdr6n

Juml.h Lea.n
Kour!gan Akhk
Tchun S(FO drr
Leqro HcJl
(o..dhc.l
Parlyuaunqi Lcpo,rn
KaurarCcn Akhl.
T.hun Sl(PO

6 Lapa aar r .750.000 Koqdln-i d{l
Prryuaunan L+aran
Xcuongrn Akhlr
Tchun SKPD

l(ddln6i 6'l
F'lyuauntn L+d!n
K.u{g.n Akhl. Tdlun
SI(PD

23 400 000(oordin6i ddr
Penyu:un6n L apcron
Kauanqan Bul(r qr/
Trlwullntn/
S.rnad.,dl SXPD

(ab. ftirw..qq
S ainu 6
l(acdnltan.
Srnu a
KclurtS!n

Jumlah L*.ain
K cu an gan Bulcnan/
Triwsl6nm/
Samaal!aan SKPO dan
Llpq Koo.dln!.i
Fcnyuaundi Lapoa

X d il9(l
Bulm.n/Triwul'l drl S

Gm.rlc SXPO

26 LaporarKlb. PurY{a.aiq
S6mua
(lcrnctah,
Samua
Kclu,dron

Jumlch L!pqln
Kcuaogon Eularan/
Trlvrulcndl/
Scmart'tn Sf,FO d.n
Leq X@.dlnc5
P{lyulvnql Lcpo.
Kcudrgln
Bulqlan/Tritrtrlcn.n/
S.m.rt. SXm

Koardinlsi d6n
Pmyuaun6n L@q!n
Xaurlgan Buloan/
Iliwulan.h/
Scrnrrt!.ql SKPO

r 360 000K.b. Arrwd.iq
Sarnu a
Kacinatan.
S aanu a

Xcluadl!n

Juml6h O akumln
Pcl!paon dq| Anclisi.
ftcon6i. Ra.ll...i
AngCoran

10(kumcnK.b. AJrwaaiq
S amua
Kac{natrn.
Scfnut
K.lqrdlcn

Jumlih Dokumcn
Pd.ps{l dan Anolira6
Prqnolgi Rcdisari
AngCdrn

l Ookumen 1.750.000 Pcnyutuntn
Prl.pcm d6h AndlC.
Proo.roaia Raalit6.l
An9grdr

Ployuaun!n Pdrpqan
dar An.liaia Progn6i.
R.di...iAn00i.n

Pc.-n tl!. Llr!raa
Ad.iritlr.ti
K cp agivr ai r n

Pcr!rClrl0aaaah

r00tt00 lt 60.000.000 Adltti r itlr!'i
xcpcglw riao
PGri[0kil O!c,ti

Xcb. Purwdqq
S arn! a
Kacdnalan.
Samua
Nalurdran

AdElrl'laara
Kapcgtawaa ar P ar!.Cklt
DaG.!t

Krb. Purv,araiq
Scmu 6
Kccdnalan.
Slmua
Xclurdlan

Pcarqr l'tc Ltranin
Al,l! lrltlrri
K apaO6, d an

P.r!rgkrtDlc.lh

'15 Orcnq60 000 000 P.ndldlkao d!n
Pcllti h d| Pcgiv.i
Bcrdlsck fl Tugpa
dah Fu n96i

K.b. Arrwc.qq
Sarn! a
Xacrnal6n.
Sarnu a

Kalurdran

Jumlah Pcgaricl
A{d6 krn Tuga d.n
Fun $i yltg Mg,lgikutl
Pcrrdidikcn dql
P.ldlh.n

Plndidik..r dcn
tU.llh!.r Pcatwd
Ecrdaadka,r Tu 9oa dm
Fu n gsi

Kcb. Ar,*qciq
Samua
Kacdntton.
S..nua
l(clu a!fi rn

Jumlah P!qav.!i
B.rd!s{k dl Tirg..
d*| Funlalyd'rg
M.nolk uli Pcodidik!n
d'l P.ldih.n

'15 Or6ar9

l.

(rb- Frawordo,
S.It u!
KGcaoahn,
S@ r!
Kclr.!l !a

Pcrrcn t!ie L!raI all
Adm irrit..i ijm um
Pc.rngk.l D!cfrh

100 * r '10.275.500 Adminirlr!3i Ufl om
PcrcnOlal Doe,oh

Kib. Pc.r,r orajo,
Sc{l [n
(caalr llar,
Saa!a
K.tu rit 6r

P Gl*n lite Lay !n rlt
Adn ini.lrlJ Umrm
Parurokrl0!ar!t

t0orr 110.275.500

Hriil Andi6c K(6uluh.o

26 Lrpcaan 23 400 000

Adminisl.a!i Uft ofi
PcrcnOkal Drcr!h

22



R!.lc.noUl Awtl RKPO Haiil Ancli$ Kcbutuhon{(
Pro9ra.n/ Kagialdr Lok!ii lndik6lo. Kin.riq Targal capaian Plgu lndlkdi(

Gp.o00)
ftqrcm/ Xrgldon Lok!ii T.,g.t

cQdcn
Kcbutuh.n 0.n.

(R p.000)

Crl C sr
Pan tin g

31 2 4 5 6 7 I 9 1o 11 12
Pcnyd.ngElran Red
Kqdlnlsi dtr
Ko,.ullcri SXPO

Kab. Purw6.iq
S atnuc
Kaclmd dl.
S canu a
K clurthtn

Jumlah Lecrr
Panyalcr gC{aan
Rcpd Xoqdinai dcn
Kon.ultltiSKPD

12 Lapo.dl 't 40 275.500 P!nyd.nggarrfl
R.prt l(qdlorii ddr
l(.n lultcri SKPO

Kob. ArrEGiq
Scnut
Kac.mdan.
Stfnuc
Kcluruh6n

Jumldr Ltps.n
Pcnral€n09c!rn Rqp.l
Xoodinaai dan
KqrlultarlSKPD

140 275.500

P.llrcdilrn Jt$
P.lrunFng Uruaaar

Pdll a ntihin Dlaarh

Xtb. trrwqclq
S cdru a
Kacamddr,
S amuo
K alu rch 6n

JrI!l ldr Lrporur
Pcn, cdl.dr Jir.
PanunJanC Ururan
Fefi.rinlahan O6crah

il Llpoaln 5t 2.O88.400 Pc,rrcdl!!n I..
PanunJang Uau$o
Psr arinlahan O!arah

Kab. AJrrq.iq
Sl'nu c
Krcam!aan.
Se'nu 6

Kalur6han

Junrhh Lrpo.m
Pcnrad n Jrla
PGnunitogUaua!n
Pcm eainlahan D!erch

{ Lapoain 588.897.000

P.nyrdiccn Jrrc Surd
Mcnyurai

Kcb. Rlrwo.riq
S c,nu t
Kccrmd{l.
Sgnua
K alu rah rr

Juml!h LSq{l
Panyrdloul J6! Sur.t
M !oy ural

12 Loporan 22 859 250 P!nycdla!n Jaaa Sua6l
Manyu rlt

(.b. Arr*d.lq
S .,'nu c
l(.q!md rn.
S crnu I
(clurahan

Jumlah Lapaacn
PmyGdir{l Jc6. Su rd
Manyurat

l2 Lecr.o 22.859.2S0

Pcnydiaan Jtsa
( 6nun ik asi, Su mbct
0qy 6 Ai. d.n Lislrik

Krb. Purwd.iq
St'nut
Krcamd{l.
S canu a

K!lur6h{|

Jumlrh LSqlr
Pcnradlc{l J6a
Komunik !31, Sumbar
O.y. Air dcn Lid rik
ytnq 0 ir.di.k!n

12 L6poran Plnycdicln Jr.!
Kcnunik.d. Sumb.r
0 !yr Air d.n Lirtrik

Klb. Arr*qaiq
Sarnua
Kec!mdan.
Scmu a

Kalurah6n

Juml*r Llpaaln
Pary!dia{r Ja6c
Kqnunikaei. Sumbar
0.y. Air ddl Li.lrik
y.n0 D i3.di6kcn

'12 L+..on

PanyGdltcn Jaio
Palaydr aal Umum
K'lts

X!b. Purvroacjq
Slfnua
X!c6mddr.
Sgnuo
N alur6hf,r

Jumllh L.pcur
P.ny.dlldl J's.
Plltrdl6n Ulnum
Kontar ydr 9
0 i.cd lck {l

'12 Lapor!n 368 955 750 Plnycdi!!n J!6a
Palaran$ lJmum
K'llo.

(!b Purwo..lq
S6nuc
(acamdan.
Sarnu!
Kclurrh!n

Juml!h Lapoan
P.nrcdicu| Jr.6
Pdryanan Umum
X.ntor y'l9 0irldi*dl

l2 Lapc.an 368 9SS 750

Pdr alihrruln Blarng
Malik D6c,rh
Pfirunj6ngUrurln
Pcm arinl6hro Drcrlh

K!b. Purrorlio,
56r u!
K ca!fi !l!n.
S cit u!
K alu alh ar|

BrrtnC Mllik DiCIrh
@M o) P6luoJros
lJau$n PGncainbhan
Dacrih rmC
Oipcllh6,.

I Jcnli 102.904.o00 PaG clih!a!rn 8!rung
M ilik D!cr.h
Pcouniang Uaurlo
PaB erinlrhrn 06cr.h

K.b. Purro.qo,
Sdtru!
Xccla rlm,
Sa![ u!
Rcluf!hrl

8lr!ng lrl ilik Dr.r'h
(DMD) P.llunr!ng
U,ualn Pdtr crin lrh an

D..r!h ,m0 Dipclih!r!

l JcnlJ I I7.878.000

Proy€dio6n J ci!
Pcm€lihrrro.!. Bi.r.
Prmrlihrrlcn. dcn Pat.k
Ktfldca66n Plrga(l qan

Dinas 6t ou Kendrraln
0inos Jsbolon

Kcb. AJrwqcjq
S c,nu a

Kcclmdql.
S aanu a

l( alu aah m

J!ml.h K.nd{crn
Prrq dlOcn Dinat clcu
Kcndrarn 0inor
Jrbatrn ycn9

0ipclihcrc drn
dibrycrkgl Pai.knya

l Unil 30 000 000 Pcnycdiltn J.ra
Plmalihcra'l. Biryc
Plmelihc.cs|. dcn
Pai!k Kcndcr€an
Paroaong6n 0lnas dcu
l(€ndorEqn Dincs
Job6lan

K.b. ArrYo.cjq
S arTru c
l(acamdan-
S61ua
Kclurchcn

Jumldr fcndarart
Pnqrngql D infi alcu
Kcodrrc{l 0 ina!
J&d{l y€n9

0loclihgr! dm
dibsrrrkrh P6j6kny€

l Uhil 38 220 000

t3

I

ln dik.lor Kln.rj!

'12 Lcpsrn

150 273 400 197 082 000



N HqsilAn.lis. Kcbul uhm Cddm
PcnllngP.og!m/ Kcaiddr L a* esi lndit.lq Kin.ri. Td gEl ceddr Pcgl indikotif

Gp.000)
Pr qrdv Kedctcn Ldosi ln dikd c. Xin.rio Td g.t

c4 d.rr
KaOt tuhcn Oonc

Gp.000)

1 3 4 6 1 9 10 12
P.ny.dlccn Ja3a
P.mdih i.m, Biayr
P.mdlh {c{l. Prj.k d.n
Parizinan Kandcarcn
0in03 O par asian cl atlu
Lrpcn Can

(.b. Purw.r.jq
Stmua
Ka6mclan,
Scmu6
Xaluaahrn

Juml!h X!ndrarn
Dln6 Opqral(,lcl
otcu LcprngEn yrno
0 iprlih.rc drn
dibt.rk!n Pq.k dan
P.f idn{lny.

7 Unlt 30 000.000 Pcny.illur JE!
Famallharsn. Blt.
Pam.llh.rGn. P{rk
dcn Fcrldnan
(rfld{sn 0lna
Opar{i.n.l ot.u
L!0an0{|

K.b. Plrr*6q9,
S aanu a
Kccamd il,
S dnua
Kclurchm

Juml*r K..ldrlcn
0ina Opa.aiql.l .t.u
Llpqrgan ycng
Oipclihr,c dan
dlb?crk.n Pqck drn
P.rlrin{l ny.

7 Unit 36.758.000

P.mdah s.q| / Rrhaoilll
oiiSorana d6n
Pa6s3rins Perrduk{.inQ
Gedunq K6ntor il €u
Eanounrn Lai.rny6

Kab. Pu.wq.iq
Samua

Samua
K !l!rahcn

Jumldr GldunC
K!nl6 d6n Ban9(,hao
LEinnyay6tl0
D rpelih6ra,/ Dir.hobilii
aai

80 Unit i 5000000 Plmrllhcfrn/ RchSil
ilr9i Scrdlc dan
Pr asor ai 6 Pendukur, g

G adung (6nla. cla!
8.l1 gunah Llinnya

(ab. Arrflqqo.
S(rrsc
KecamEl ar,.

Scmua
(alurahar

Jumlltr GcdunO Xrltq
dgr Bcnguncn Lainnya
y6n 9
Dipelih.rd 0ir!h.bilil.
d

15000 000

Pcmdih rrd|/ R.f|.bilit
asi S6rana clan
Ptasclan 6
Gcdung Klnloa d!u
8!ngundr Lainnyc

K.b. Purw..riq
Samu!
Kcaamatan,
S amuc
l(clurahcn

Jumlah S arrtr d.n
Paataacnc G adunO
Krntd daJ Ba gunan
L{*nhraym0
0 ip.lih.rd 0ir.h.balil
nd

27 900.000 PGm.llh.ra.n/ Rrhrbal
itaC Sarmc dcn
Pr ct.rql a

Gcdung K rnt.. ltcu
Bm gunan Lainhyr

Krb. Arrwo.qo.
S rmu!
Kccamd{|.
S amu!
(clurahcr

Jumldr S ardlr dcn
Pra€artnt G cdung
Kaotor d a., B.nOUn.n
Lcinny!y.n9
0lpclihcrd Dirch6bilit.
d

I Unil 27 900 000

PX OCRAM
PE}IOEMBAtrGA
IXLI', PEXA,XAMAN
MO OAL

PE B TUU BUHAX
JU I' LAH
KEPEUI'{ATAN
PEI{AIIAMAI'
M OOAL

59r E1.E93.720 PROONAM
PEM}EMEAIIGA}I
INLIM PE}IAI{AIIAII
M OOAL

PER TUtirBUtlAI
JI' M LAtI
KEPCUI ATAX
PE ]tAttAtt At{ ia ooAL

5!r 81.89 3.720

PaBatlptn Pdtl bcaidr
Fasiliht/ lra.lr tl
0ibad C Pcirn.ltr.r
Mod6l ,.llg M.njrdi
Nawaa!nOa! Dlaral
K!bo p.lcr/ K ol!

Kctlf.cdi l!! Rcol|lari
PmC. b![ctlr lklio
Patr![la rI L odrl

I Dotu m er Pcn ctlpln PaEl bcarlr
Fi8ilila,lnt lif
0lbid.nC PClt!rt6 !.
Lodll rrng M erjldl
Kanrcaorolr 0 laral
Krbup.l.o/ Xoli

Kct6!.da.nr Q cgulDli
Pcrg(In bcr0or llliln
Pcn irala in M odil

l0okllmcn

P.nct!p!o K.biiakrl
06crch Meagand
Prmbirian
Flsilil aV ln.cntif ddr
Kemudeh on Panaoom6n
Md.l

l(rb. Purwc.ciq
S emua
Kaaamcttn.
Samu6
Kaluaahan

Juml*r Pc.aturcn
0 tcrah/ Proringi
d cl lrn P6nbcrian
F c$i I il ce,/ I n scn t if dro
X!mudahcn
Pan6namm Modal

5$ 20 626 660 Pcnrt.g!n K.bii!k.n
O lcrrh Mangaarci
Pambarilar
Frsilil6V ln s6nl if d.o
( cmu dlh !n
Prnrnarnln Mca,rl

Kqb. Arrnoaqo.
Ssnua
Kccam6t ari.
Samua
Kolu r6hdr

Juml.tr Paraluren
0!c.Eh/ Pro,in$ ddom
Paanbtt ion
Flsilit!s/ lnscntif dcn
Kemud!hon
Peo aflam6n Modll

24

I

Ern6ngan Att.tl R(PO

80 Unit

I Unil

20 .626.660



!( Rahcdr q6n Awd Rl(PO Hriil Analia6 Kcbuluhrn Cdttrl
Pcn ling

Progrdn/ (agiaion L ok a3i lndakalq Kin aia T6.qsl ce ircn Fr.ou lndikdif
(R p.000)

Pr.!ram/ Kcaid dr lndikdai Xln!.ja Tar9.t

2 3 6 7 8 9 10 ll 12
Pco b.!altn Pclr
Polanri lnY6tri
Kib{palco/ Xol!

Patr Polaoi rrdl
Pcl,tog lr{h.
l( abup.lcn

I D un ao 61.261 .06|J Pd builr,r Pata
Polanal lnvcahrl
xr0uD.tcn/ Xot.

Pcl! Pol.n.a dan
Pdurn0 U.cha
X!buFlcn

I Dotnaao 81.A93.720

Panyu au n ao n cn can a
Umurn Pantramcn
Mdd D.Grdr
KSup.tcn/ K.t!

Kab. Furvrorqo.
Samur
X acqnalan.
Samqa
Ktlu ra*r an

Jumlah Paaalr.r6n
O *r.h e!,d.)
Rancli6 Umum
Psranamdt Modal
Occrrh
Kabupdaar/ Xda

I Oo*umcn 40.0 00.000 lrlnyuaunan Rancana
Umum Panandnan
Modal Odrrh
l(!bupatcn/ Kat!

l( rb. Rrawofaio,
S lttua
X larn d dr.
Sqnua
K clurth ar

Jumhh Prrduran
O rcrrh (Pard r) Rac!n!
Umum PGnananah
Mod6l D *roh
l(abup6lan/ Kdr

60 626 660

Penyediosn Pel s Poten.i
darr Pelu6ng uaoho
K *upltan/ K.l a

l<ab P,lr,l,orelo,
Samua
Kacdnttan,
Samua
Kalu ralr an

Jumlsh Pelr Polensr
lnvealasr d6n Paluan 9

Uraha
X abu p al !.r/ Kd!

I Ool,umen 21 2t7 060 Pcnyadia6n Pets
fuenri dln Pelu6ng
u arlr a
K.bug.lcn/ (alo

S emu6
(ac{nc&.
S amua
X!lur!har

Juml6n Petn Pdenii
loveC6s dah Pelu!no
U.!ar a X!bupalan/ Koia

I O oti umen ?1 267 060

PROGRAM PROM OSI
PENANAMAII MODAL

PE X S EXTASE
t{olroR ttaoux
8 E RUSAHA YATO
TE R AIT TE NHADAP
JTJIT LAH
KEPEMINATA}'

99.50X 27 7 .716.99lJ PROGRAM
PROHOSI
PE }{AXAM AH
M OOAL

PE R SETTASE NOM OR
I}IDUI( EE N USAHA
YAIIO TER BIT
TERHAOAP Jt,M LAH
XEPEMIllATAll

99,50'. 217.716.990

P a.l, cl an 0Err! an
Pro o.l Pcnrllltll an
Modrl ,rng M cni.di
KavrGn!ngln Daarah
X.Dupalcn/ Nott

Paatrilarc ltr n
U$h! farhrdlp
Julthh Kapam io!lrn
Panlnur rn Uodd

99,50!. 2r7 .716 990 Par|rGlcngOEa6an
Promoi P.nanamrn
M odil yrng Mcnj.di
Kar 6r!ngan D!arah
Rrbup.l.n,l Xotc

Pcricol6ac l:rn Urih!
T.rhadrp Jun lah
l( apcm in6lan
P.nannm !n M odrl

99,S0X 277.716 _990

Prnyu.un!.l Stralci
Proanoai P!nan&nan
Md.l

(ob. Purwo.qo.
Samua
X ac{Iralan.
Stmua
X 6lu .dr !n

Jumlah Paraturan
O aarah y6nC

Mrn9d ur Pro.no3i
Panan!mdr Mod6l

Kabuprlcn/ (d6

Pcnyu.un6n Slr!lrgi
PraanoaiPananaman

Kab. FJ,woraio,
Scrnu6
K acdn d dl.
S dnut
Kalurchri

Jqmlah Paral0ron
Oerch y6nO ManOdur
Prdnoai Pln 6n!m!n
llodal Xciranangan
l(.bup6trn/ l(d.

1 0 okumcn 277 716 990

Pclal(arnG6n Kaoiat6n
Promoai Panao6an6n
Mdd 0.ar6h
Kabup6lcn/ Kolo

K6b. Pu.wqgo.
Samu!

S amu!
Kclu rah6n

Juml6h Doku men
tl6ail Kcoi6t.n
Prcrnosr Pcnanrm6n
Mod6t
K abupd.n/ K d.

10okum.n 50 000 000 PelakaUlcan Kegiolan
PramotiPcnanamJr
Modal O c€rah
(abupalan/ Kolg

Xab Purworajo.
S emua

S eanu a
X elur6h!h

Jumlah Ookumcn Hciil
(agid ah Prdnci
Penan..noh Modol
Kobupalrn/ Kaia

t-

25

L d.ii Kaiuluhan Danr
(Rp.0oo)

I Ookuman 227 716 990



Ra..rgrt Awll RKPO H6cil An!lie! X.butuh.nN(

Protrrn/ K.gi.t11 Lok6sl 16dikltof Kineri. F6p indakdif
(Rp.000)

koor.m/ Kooidcn Lokdsi lndik.tof Kincri! Tr.gcl
.Qd!n

Xlbutuhtn 0!n.
(Rp.000)

Cltdrr
Pcrlting

2 3 4 5 6 7 9 10 r2
pn00nAit
PELAYAI{^1{
PEI{AllAMAII HOOAL

PGf,gEI'IASE
PfLAYAXAII
PE IIA,.A AT'

ODAL sESUAI
LB

100t 313.325.550 PNOGNAT
PELAYATIAII
PE TIANA IT AII
r, ooaL

PE N SE iITAS€
PELAYA]IAII
PEllAT{AHA'( XOt}At_
sESUAt llSPX

100t 373.325.s50

Pclryllr Parlzl.
rbr l.or Ptrlrhrr
Sacut f!fp!.tr Sitt
Ptrh dlHrlllC
P...!tr r ll orbl rtrg
tl oilrdl Xcn tr.rClr
D.cr.t (rb!9!tqr/
Kotn

Pcrl.. tcrc PChylr tr
Pc.rt.arr L o.bl
9... !l gbrdr
OCclrlortl
Pclltr.{

100t 313.325.550 Pdrr.rrr PGrld.r
dli l{ot Pciltlalr
SGc.'! f.rp!.tr sll{
Plrtu dlblrbrg
P.. r! iaodd
Y!nC lr.lrrill
Xawarlrgh D !cr.i
l(cb{paler/ (ot!

Pcr...b- Pdarr.r
Prrr.!a !r ilo&l
Srl.rl Sbr&r
ODarr.lor.a Pdtrrar

10 0t 373.325,550

( oadi n lai d rr
Sinkrqlisaei Pcnctapan
Pembcrllrl
F63ilil.3/ lnscntif
Daa.ah

Ktb. Purwoaajq
S amur
K6cam6tal1,
S amu!
K rlur!h!n

Juml!h K.9irt.n
Kosdint'i dln
S in k,orl i !r ri
PGndtt!pan
Pamb!riir
F.rililc+ lnocntif ,8lq
mdlir(ri l(lwanrrl grn
K.bup6t.n/ K.a6

1 0okuman 2 500 000 Kddint id.n
sl kro.! leld
Panaltpan Pambarirl
F.sitil..r' lnccntif
Daerrh

Krb. Put{or.jq
S attr0 t
Kacrmat6n.
S a{Yru t
Krlur!h!n

Juml.fi RaCrlc.
Koa.dinad dan
Sinkrq1 laari
Parchl!9gl Pcrlrb.'ian
F6silitcs/ ln aantif ,!n g
mcnl6dl Kaworrngan
Ntbupd .r|/ Koa.

l0akumeh 2.500.000

P.nyrdi!!n Pd.y.n!n
Parizid6n B g{usihc
mdalur Slrlcm
Pcrizanaa B .luaah6
Earbaaie Rialko
Trrinlagrtcl 6ccrr E

t I oklronik

K!b. furworaiq
S amua
Kacdmd6n.
S cmut
K elurlh6n

Jumlrh P.l6ku llcsh,
yang Mendrpd k.n
Pclly!r|an Pariain
Ecrusrh! mdllui
Sistam Perizln.n
Earultht Barb6sis
Rieiko T!rinlca.asa
saalra Elcklrglik

2S00 P.l!ku
U6ah!

21 2.29 6.05 0 Peny ad i6€n Pcllyclan
Pc.izin an Barusah c
mal6lui Slriam
Pcrizin ar Ecruslh a
Ecrbttii Risiko
Tafinlagrtsi aacrrt
E Iar(lronik

X.b. Purwo.riq
Scmud
Kccamal6n.
S!fiu 6
Kalur6h!n

Jumllh Palak u Usha
y.ng M.ndopdktl
Pdaranan Plrirnah
Baruelhr mald!i
Sidrm Pc,izin rr
Batugaha Borbtds
RieikoT.rinl.g.lai
&cdr Elaktrdrik

2500 Pel6ku
Ualh a

272 295.050

n

Pedyadlaln dafl
Pcn9aldlrn Lqyrn!n
kon9Jllas! parizin.,r

K!b. Purwoaeiq
S cmua
K actm!t tn ,

S emud
K elu r6h 6l'l

Jumlah Pdlku uslh!
yrno Mampcaoleh
Lay6ndn (odsultlsi
Perizinrn Eafus6ha
m.lllu i Siqlrm
Pcrizir!n B cru sah a

Eerbasis Rieiko
Terinleg,6si tac6ra
E lcktroflik

P.nyaii.! d.n
pan9dol!!n L!r!n!n
konsult6si pG'azincn

bcrusrha bCabasis

rlsik o

Kab. P!rM,oreiq
Slmq a
Kecamat an,
Semu a

Kelurdh6n

Jumldr Pel*,u uadl6
)r!n9 Mampcrd.h
L ry!n an Koarculttd
Per izinan Eeruglh!
meldql Sislirn
Farizinan Eeruclh!
B6rb68is Risik o
Terint69raai sealra
E lckl r.n ik

35 P€laku Usaha 2 500.000 3S P€leku
Usah!

2 500.000

bct!s€ha berb6sis ri$ko
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Rlo.drC.n Aw.l R(PO Hrsil Anatia! Kcbuluhan
Aorri/ X ci.tln Ld 61 lndik.ld l(incri6 Targrt clpaill

fip.000)
Prgu indik Prryrrv X co.trn Lokasi lndik.l( flncrj. Tc.9c(

..paltr
(Ouluh'l O.l.

6 p.0 00)

cddql
Pcoting

l 2 4 7 9 10 1l 12Pcmrilaudt,..rdlda,
G,.lutC, dan pdapordr
di bid.n9 p..lrinan
bGau.tha bcrbaaie ai3iko

l(ab. Purwa.qo.
Scmua
X aaamalcn.

Kdurdran

irmlrh Kcglatan
U.drr yln9 m(ldod
plrnanlcucn, andi6i3,
a\duaa. dan
p.le..rh di bldcng
Paairn'l baru.rha
b.rbaala.laiko Llntas
DEr6h
Kobupalcn/ Koi6 ba4r
Kagidao U3rho 0 €ri
tu*u Ur.h.

35 KlCirlrn
Uadra

96.029.500 PGm&ldr!n, llallal.'
a\Elucl. dil
pcl.po..n dl bidrtC
pcairnan b.'usdtc
bt baaie rialto

K$. turraciq

Kcc!malan.

KdurChan

Juml!fi Xaotdlr Ui6ho
tng mGndapat

pglrantaran. anallall'
crdu ii. d.n pd*q.n
di bldang pcrlrn.n
bcu atha barbaala,iaik
L inlrt D *frh
X.bupd.n/ (d. b.gi
Kc(riat.n Usahr 0ari
P.lCku Uaaha

35 Kci.l.o
U a6ha

96.029.500

Pn ooR alt
PE'TGEIIOALIAN
PELAK SAIIAAN
PETIAIIAMAII MOOAL

PENSf XTASE
PELATU USAHA
YATG M EH E }'tJtI I
(ETE}{TUA}I I'SPl(

r00t 798.985.000 PN O GR AIT
PEHOE'{DALIA!'
P€ LAK SANAA}{
PEllAt{AltAta
M ODAL

PER SEt'TASE
PELAKU USAHA YANG
II Ef Ei'UHI
KETENTTAII }ISPI(

lo0i 798.985.000

P.tlgondaX rn
Pdrlacnailr
Pco.nrln!n iloabl y
Mcojdl fllrGo.ncin
D lcrih
Kabarpllcn/ Kol!

Para.lrla.q Ullh!
,lng r ci anuhi
(alcnlurn P.(itlnrn

toot 798.98 5.000 PrnOqrddl..
PGbktanam
Pannnraaa ll o(hl
,nnc llcnJ.(l
l(cPCnlngtn O!.f!h
K.buDltcr/ X oli

Pcala,rl.sa t aahi rlno
I ofianlrhl KalGnfu!n
PGrialnr.r

100t 798.98s.000

Pcnrrl ceclao
Pa,maaal$ *1 d.n
Hambqlan yang
dih.d.pl Pdcku Ueltl.
dalam mc6lii'rikm
Kcgid$ uadllnya

Kab. Purwccio.
Scmua
l( raamolan.
SGmua
( Glu r chan

Jumhh Pcnyala3aidl
PGrmla6lah'r dtt
Hrnbdrl yilg
dihadapi Pctcku U3rtl
d6lin mrlcditaaikan
Koglddl U$ha.rya

7 K.gl.l.n
U3aha

119847000 Pcnyala3!lcn
Parmdalahan dan
H lmbatcn yang
dihdSi P.l*u Ur.h
dalam mqarllaltiktr
Kc9ialan U aah any a

K $. Pu rwo.iq
S crnua
Xt.tm!ton,
Scm!o
Kdurrhan

Jumldl Panydcrdan
Paam6!lrh!n dan
Hunbatan y..g
dih!d.pl tud,u U3!h6
ddam marcdiaaaikan
Xcictcn u.!h.nro

7 (.girtrr
Usaha

t 1 9 847.000

Bimbingln Tcknls
kcpadt Pdaku Usahr

Kab Purwc. cio.

Ka6m6lan
SGmua
Xalurahtn

Jumllh Pcl6ku Uslha
ytlg Magikuti
Bamblng.n T.kn iV

I mpl aanan I a3r

Paririn dt Bcr u3ahr
Brabaris RiElko dan
Pcngliargm Pclizinsn
Bc.u3!tro Bcrbasis
R isiko

oar!ligasr

249 Pcl.k u
1,,6!h.

439.443 000 8imbin9.n T.kni.
keg6da Palaku U.6hr

(.!. Ft rwaalq
Samua
Kac!mat!n.
Scmuo
Kduaah!n

Jumldr Pcl*.u [r36h6
Y.nC M.nrtrrtl
Bimblngcl T.* nid
S oiidilsi lrnp lcmantaai
Ptizinall Earutlhc
B e.baii 3 Rlrik o d!n
P6lgaiacln Pa irnan
B.roiah6 BGrba6ic
R isik o

439 443.000

--
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Ranrangan RXPD Hagl An alisa Kabulu han C alat an

PonllngProgram/ Kegistan Lok ad lndik€to Kin.(ia Targot car8irr Palu lndlkatif

{Rp.000)

Program/ Kr0lalan L*ad lndikslor Kineria I8r9d
cipaisn

Kabutuhan 0ana
(RP.000)

I 3 I 5 6 't 8 9 't0 ll 12
Pen!a*ag8n Pen an aman
Modal

K ab. Purnqrlo,
Semua
K ac8m alan.
Somua
x ?,lu r ahan

Jumlah K rglalen
Usahs darl Polaku
U6shs yang Tol.h
Dlsnallsa d.n
0lwinkad 0sla,
Prdl dsn lnfumad
Kagaalan Usaha dsri
Pelaku Dllakukan
lnspekg Lapanga[
isGfla Dllakukan
Eraluad Prnilsien
x.eEl uh.n
Pelaksanaan Par l, n En

E.Iuseha

8 K.Cdd U..h. 239.695.000 Pongawasan
Penanaman Model

Kab. Purryqqq
Sem ua

Kacamatan.
Sam ua
( elur ah an

Jumlsh (oglalsn U6aha
derl Pcleku Usaheyang
TC8h Disn.lisa dsn
Diverlfikad 0ela, Prdil
dan lnfqmeg X €glatan
t sahe dari Pelaku
Dllakukan lnsp8*si
L apangan

, serla 0llakukan
E,aluas Penrlaran
fopaluhan Pelaksanaan
Ps{i2inan gorusaha

I K eglat an
Usaha

239.695.000

PROGRAI'
PI IIGEI.OLAAN OATA
DAr{ StSrE $
tit Fo R l, ast
PT ATAUAN TI ODAI.

Dala lnhrmsd
pcrlrlnarr d non
p6rl tln dl y 8n g
lerln legrd

l Dokumcn 85.6S1.2 25 PRO0nA
P€i0fl-oLAAr{
DATA DAi{ SISTEIll
IIFORfrIASI
PE|tA AitA
l,l ODAL

Data lolormaC
perizin dan non
gerizio yang
terinteglasi

l Dokumen

Pergelohan 08ta dan
lnlom&l Psrizlnsn
d tton Pelirin{l y eng
Te|lnl€grsC pada
Tingkat oa€.dr
fabupaten/ Xota

Data informai
perlrln d noo
peflrin rsog
tcrh legrsC

l Dokumen 85.684.225 P6lgelolsan Oela darl
lnlsmasl Perlrlnan
dan on Perlu inan
yang Terlnlegrasi
p8& Ilnglrl D rah
l(atupat€n,/ l(ota

D8l8 inlormaC
perlzinao dan non
p€rizinll yang
teri ntegrasl

l Dokumen 85.68 3.025

K sb. Pu rwusio.
Ssmu a

Keaamat6o,
Smu 8

K elu rahan

Jumlsh D ata dan
lnfo.masi Perirnan
Serbasis Sisem
Pelayanan Per i, n sn

I eru seh a Terintegrasl
socar a Elektrm lk yan g

0ioleh,0ikaji &n
0 imanfaalkan

4 Dokumen 85 684 225 Pengdahan, Penyaiian
dan PerflBntaatan D ala
dan lntxmasi
Perl:inan dan Non

Psri2ln an Berbrsls
Slstem Pelayanen
Perlzin an Beru saha
Terintegrsg Secara
Elekl ron ik

X ab . Pu rworei q
S emua
K ecamalsn,
Semua
K alurahan

Jumlah Datadan
lnfotmasi Peflnn an
gefbasis Sidem
Pelayan an Perizln an

Berusaha Terinlegrasl
secara El*tro.rik yang
0idah, Dikaii dan
0imanfaatkan

4 0 oku men 85 683 0?5

l-
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2.5. Perrelaahan Urulel Program den Kegiatan Ua:yanhat
Dalam forum Perangkat daerah yang dilaksanakan pada bulan

februari untuk usulan program dan kegiatan dari masyarakat

tidak ada. Sehingga pada tahun anggaran 2O25 usulan prograrn

dan kegiatan masyarakat di Dinas PMPTSP tidak dianggarkart

sesuai tabel 2.4

Tabol 2.4 Usulr Program dsr Kegiatar dari Pata Pemangku

Kepentlagaa Tahun 2025

Dinas Penanarnan Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

I

Catatanlndikator Kjneria
Besaran /
VolumeProgram / Kegiatan LokasiNo

5 63I 2

\IILIIII rll ltt-I

IIIII
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3.1.

" 3.2.

BAB III
TUJT'AX DAIT SASARAIT PERANGKAT DAERAII

Telaah terhadap KebtJakan l{asional

Ada beberapa Kebijakan Nasional yang menjadi perhatian dari

Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dalam

menjalankan T\rgas dan Fungsinya seperti:

1. Undang-undang Nomor 25 tahun 20O9 tentang Pelayanart

Publik adalah undang - undang yang mengatur tentang prinsip-

prinsip pemerintahan yang baik yang merupakan efektifrtas

fungsi-fungsi pemerintahan itu sendiri. Pelayanan publik yang

dilakukan oleh pemerintahan atau korporasi yang efektif dapat

memperkuat demokrasi dan hak asasi manusia,

mempromosikan kemakrruran ekonomi, mengurangi

kemiskinan, bijak dafam pemanfaatan sumber daya alam,

memperdalam kepercayaan pada pemerintahan dan

administrasi publik;

2. Undang-undang Nomor 28 tahun 2O09 tentang Pajak Daerah

dal Retribusi Daerah;

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2O Tahun 2008 tentang

Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelayanan Perizinan

Terpadu di Daerah.

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017

tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Daerah.

Totraahan terha&p KebiJatan Daerah Provlnal Jara Tengah.

Arah kebijakan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa

Tengah adalah :

1. Peningkatan Iklim Penanaman Modal;

2. Persebaran Penanaman Modal;

3. Prioritas Penanaman Modal selctor p.rngan, infrastruktur,

energi dan Green Investment;

4. Membangun kemitraan Penanaman Modal Usaha Besar

dengan K-UMKM.

Dengan Strategi kebijakan Penanaman Modalnya yaitu :

1. Pelayanan Profesional, cepat, transparan, pasti dan ramah;

l-
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Pemberian kemudahan dan insentif Penanaman Modal

Daerah;

Penguatan Task Force untuk pembinaan dan pengembangan

Penanaman Modal;

Pengembangan kawasan industri dengan pendekatan

regionalisasi pengembangan wilayah;

Peningkatan Promosi dan Kerjasama Penanaman Modal.

3.3. Tqiurn da" Sa,sarar PerangLat Daerah.

Tujuan dan sasaran yang akan dicapai oleh Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purworejo

dapat dilihat pada tabel dibawah :

Tabel 3.1 ItJura daa Sasaran Dlnaa Penanaman Modal daa
Pela satu Pintu

3.4. Program dan Kegiatan

Detail Program dan Kegiatan dan Indikator Kinerja dapat

dilihat Pada Tabel 3.2.

2

J

4

D

L

Targct flaerja
Tqiua!/Sasaran

Pcra[gk t Deerah
Tahuq 2(Xl5

No Tqluea
Perar8trt

Dacreh

Aararatr
Penagtet

D.erah

Indltator
Tqluea/Serera.l'

541 2
LOvoPersentase Peningkatan

Nilai Investasi
1 Peningkatan

Nilai Investasi

Realisasi Penanaman
Modal

90M

2 Peningatan
Kualitas
Pelayanan
Publik

Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM)
Perangkat Daerah

88

88

3t

3

Meningkatnya
Realisasi
Penanaman
Modal

Meningkatnya
kualitas
pelayanan Publik

Indeks Kepuasan
Masyarakat (lKM)
Perangkat Daerah
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(:.pai.n rinerj. D.^ x&a^da pendanaa^ Pi.tlra. M.iu R.N... tohu.

l.it.r 2025

2 3 6 9 10 11 !2 13

D]NA5 PII{ANAMAN i'OOAL DAN PELAYATIAII Tff,PADIJSAIU PINTU
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2 13 I]RUSAN PEMERINTAHAN 6IOANG PEiIANAMAN MOOA(

7 1g o1
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r6rh .drrnl d.^ kor.bd.rll
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5. P.*ulud.n t.t. t.lol. ps..lnt.h.. yr.!
b.6lh. rlu.ub.l, k.r.hl, prrfr., d.. r.nrp.r.n
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r.blh &.pntd.^ lol.bo..rit
5. Pryulu&n t.t. l.lol. p.m.nnth.n y.na
b.relh,.l!d.b.l. k.o.&|, Dnm., d.n ir.Br: r.n

141.000.0@,@

I3 2.09 oird.6u xendr..n oir.t
,umhn (s!r,.rDn &.{.n|tn
oi.ri ltl! xand.,... 0l.B ra!.t n
y.q Dlp.llh.r. dh dlbry..Ln

a. Pahal.an tar. Llol. dnar .h.n y..a
l.6ih .d.ptil &^ lol.bd.ill
5. P.slud.n t t, l.lol. Cftdhr.h.. y.na
bdrlh,.lunnb.l, k.p.b.l, prim., d.n rr.tut. r..

2 2.09 P.nurn.n K.ndarr.n Dlnas

Ooeflion.l .tau L.paruan y.ia
DrD.llh.i. d.n dlb.v.rk.n Prl.t

16.753.000.00 P.nr^d.!.nbt.l.lohp!m.rrnr rn,y.nr 61.000,000,00

l.blh rd.pril d.^ kolsb.otlf
5. p.wulvd.n t.tr k.lol.p.m.dnr.h.. y.ng
b.6lh,.kunt be, k.p.bel, pnmr, d.ntrrnip.6n

1 13 o1 7.49
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lrrer.. / Bld.ns ur u!.n /
Proo.m/x.d.t!./slb r.drl.ror Pr.ar.o / x.sl.En / sub

Cap.l.n nn.4r D.. Xrran8k. p.ndaM.n

1 1 5 6 3 9 10 11 12 ll 19 l6

,!ftlah G.du.a x.ntoi d.n 4. Paln*.r.n tdrr t lol. p.@l.t h.n y.ll.
Ebt' ,rril d.n tol.bo..!l
9, Prsjudr rrt. r.bl. p.m.rrnt.h.n vrna
b.Brh, .lht.b.l, k.p.bcl, prh., d.n t.ntp.r.n

2 13 01 p@.lrha.r./R.h.tlrir.rr 5.r.r. den k.rr.:n. 6.dun8 x..td I.u
llol.h 5.r... d.n k.n.,
G.dlnt (.ntd .ra 8.nau..^

4- P.nr6at.$ ter. kdol. p6dim.lr.n y.nt
l.brh .dtpdl d.^ lol.bor.{l
s. Paljud.n ttt. l.lol. pmd]^[h.n I'.a
b.llrh,.t!nt b.l, k.rrb!|, prrm., d.n rr.n+.r.n

7 2 l3 02 tio6MMplrcaMB fiGarl
II(TIM PEI.IANAMAN MOOAI.

hlrnbolr.n lumldh la96l r.n 62.00o @,@

2 02 l.a2
tru.ra!l x.bup.r.n/tor.

iumhh duh.n Plll Pot.n,
lnv*D, loblprt.dror.

8x.893 720,00 4. Pinrnll.rrn !rt. k.iol, p.n!rl^r.h.n y.na
l.blh $lrtll ftn kol.bor ll
5. 

'.wulud.n 
rxr t lrr p.n.nnt.h.. yrna

bsnh, .twobcr, t.D.b.l. prhr, d.n r.BC.rh

62 oO0 000,00

2 13 202 P.nvutln.n R.nc..a Umom Pa..ri.. Mod.l oni.h X.b!prl../xou
rlml.h Plrrtur.n Dr.[n lParih)
Rlnct Uour pFD.i.n Modrl

60.526 650,m 4. Pahtlxrn tat l.lol. ,lfrhrth.n y.n,
l.6h ad.prll !ra^ k.l.bordll
5. P!*Uud.n t t t lor. p.6xhr.h.n y.na
b.r! lh, .t u.tr b.l, l.p.b.l, prlm., d.^tr.Bp.rm

0,00

PINIIJ

2 2.02 Pmwiun.n p.t. Por.Drl lnqt ri xrbuttr.n/kot.
Juil.h Oolum.^ t!1, Poten,
lnv.nrn ](lbup.lin/(or.

2r 267.060,@ 4, P6i.at.t nt.t t.lol.C.n.,lnr $yrna
hbrhdlpnld.^ kolrbdr
5- Pdllud.n tn Llol. p.n.n^lrh.n y,na
bqtrh, .l!nt b.l, k.p$.I, prto., d.. r..n$..rn

52 oO0.@,00

273 @O.@,00z 1t 03 Pdi.n!.!. l{6d l.dul g.r!$n.
Y.na r.rblt rsh.d., llnlrh

7 13 0t 2.01 P.nv.l.nrFEm P.omori

Mcnl.dl r.w...na.n or.rrh

Past e ldn Ueh. ldlr.d.P
luml.h (.p.nln.r.n Plnrnan.n

277 715.990.@ /t- P.nhaLrs r.E t.lor. ,.n6hi.h.n y.na
lalih adrrllf thn koiabor.rll
s, Pchlud.. rrt l.lol. ,.mdlnuh|n yrna

b.r3rh, .k um. b.l, k.p.bd, prrd., d.n t6nsp. rr.

7 t3 2.01
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U.ts / Bld.na lri @n /
Prog.n / r.ah.^ / 5qb

&x!r-d F orh / rnl.t.i / s{b
(ip.h. xih.rj. [t n xdanBa ,!nd.n..n Pr.kt..n Malu R.ftae T.h!n

3

,umhh Dollnan Hrtil X.r,rt n
Pr@Gl P6.n.n.. iiod.l

5 6 9 11 12 rl 1t
a. t r naln.n tar. Llol. pd.rint.h.. yrna
ldlh.d.pdl d.n rol.bd.dl
5. P&ulud.. t.t rdol.p6di.t.n n yr.!
b.Brh, *!nr.b.l, t.p.b.l, fim., d.n r..Bp.r.n

7 P6!6t n P.l.y...n Panl..nan
ir.dd r6url qmr 5r.od.,

,20.200.000,00

? t3 201 !.6err! dry.n.. PF.,&.n
Mo.,.r 56url St.nd., Opq.rlon.l

r7].!25.950,00 Pdhtr.u. rdr Llol. pd.rinth.. v.na t20l@.000,@
Palnnrn lrra Inpddu l u

Pl.r! drbld.na P!r.rh.n
l.6lh.d.Fiad.n rol.6q.nl
5. pelud.^ trt t lor. ,.ndlnbh.n v.ia
bnnh, rtu lb.r, k.9r!d, onm., d.. rr.n$.rr.

2.0r
ol.n (.airl.n (o ddh.n d.n , 500.000,00 P.nl.ahr.. taa k.lol. pm.rlnt.h.n yrna 2.600.0m,00

l.ilh .drptrl d.n lolrbo.r{l
5. Pdulud.n nt. r.bL ,.rndn[h.n t.na
bdllh, .lunt$cl, l.p.!.i, pnn., d.. trlnrp.r.n

F.rlllr.r/l.s..tll yr.a s.nl.dl
x.Er.8.. x.bup.r../xor.

, p..irlh.. 3.rus.h, 6..lui2 13 2.01

272 296.050,@ P6h .t.n bD r.lol. p!mdinr$.6 y.na 21

l.6lh .d.Fit d.^ lol.bq.iL
5. tt*llud.n r.t t.lor. dndrnubh yr,l.
b.rrh, dult.bd, krD.6.l, pr1mi d.n r.Bp.r.n

Bdqh. m.l.rul 5] rl.n Pa.trtn.n
lla$h. [arba!i9 nl o
YdhtqrBl.r... al.k,6ll

n..n b..ur.h. b.rb.!n ni h,I3 1.01

,uolrh P.l.ku urh.y.nt
M.npdor.h r.yh.n lonrult rl
t.rlrnrn Lrutrhr m.lrlul Skl@
P.rirln.n tErur.h. &rbrri Rlrtlo
T.nnr.!r.n rk... 0.tvoilk

, 500.000,00 F6i^d.!.^ lli. lclo. p.mrrnt.h.n yrna 2,600.000,

r.blh.d.rtrl d.. kol.borrnr
5 p.eulud.n t.t. k.l6l. p.ncnnrh.nt!n8
b.trlh, rku.r.bel, k.p.b.l, prlmr, drnnrn$rrD

7 ?.01

lumlrh X!tl.r.r U!.h. yrnt
od&p.l p.m.nt.u.n,.4llrl!,
a.,sr, d.. p.l.pd.n dr bld.na
p.rrrln.n bdur.h. b.r!.it nrlo
U.ra 0E h lobup.r6/xou b.t,
I.ai.r5 uen o..r ,.1.k! ur.h.

96029.5m.m /t- Ptnrntl.r.n t.r kdol. pdndrnt.h.. v.q
l.trh .d.9t, d.n Lol.bo.ri
9, a.r!iud.. r.t k.lol. Fn6rnr.h.n 1tna
b.irrh, .t unr.b.t, k.p.b.], rh., d.n r.n.p.rD

PTLAIGATAAN P€NANAMAiI

P.n!.nd r llt. P.l. kin..n

M.nj.dl X.en.nGn o...ah

P66rr!. P.lrtu urh. y.na
m.hmuhl x.r.nru rn NsP(

2 13 05 2.01 Pds.nl.i. ur.h. vr^a m.n.nuhl 4, P.nlnlt.an titr k.lol. ,sor^t h.n v.na
l.bih rdrpnt d.n k6l.bor.trf
9 P.wiudr tat. l.lol. p!mdl.r.h.n y.nr
b.Glh,.ku.$bel, k.p.bel, prina, dan t/.n!padh

s05,@0 000,@

7 I3 05 20r

I

P.rna5.'l.hrn d.n tl.hbat.n P.l.k! U!.h. d.lrh m.r.ill5a!lla^

P.nrnrru.i inrli.k .v:l".ri l



Uruen / 3id.4 Ur u!.n/
ProSr.m / x.ar.r.n / slb hdlLtd ltog.m / (.al.t n/slb c.p.l.n xin.ri. D.n xdanrta ,.nd.n..n P..rkr.n llLF idana T:hu.

1 7 3 5 9 10 12 1l 15 16

lumlah Penv.l6.h n F..m.rrlah.n
d.n H.mb.tny.^t d hldrpr
P.laku u!.h. d.l.nr fi.re.lr3.rl.n

NON Ftst(

4. P.ninrl.t.n tina k.lol. pen.rinlrhrny..s
r.b h.d.prrfd.n torrbor.tf
s, Peujud.n r.ir. l.rol. p.6.rnr.h.. vs.a
b.Rlh, .lunt.b.l, k:Fb., pnmr, dant..n3p.rrn

2 13 Aimblnon I.tntr t.ord. P.l.tu Utih.
4 P.ninarfi.. !ar. rdol. p6dlnr.h.n y.na
l.6lh .drprll d.^ rohtdrr,
t. ,Mjudln rr:. r.lolr p.n..lnhh.n v.na
b.urh..l!nr.b.l, t.D.b.l, 

'rrm.,.,.n 
t.r.D.r.n

Mkaikud glhbl4an'I.rnll/
soalrlirarl lhplafr anl.n Psltl^an
oas!.h. 6d!.nr Brsrto d$
P.n!.war.n P.rl .'an B.rurrha

13 05 201
,!nl.h X.d!t.n Ut.h.drd P.l.ku
unh. y..lr.l.i oi.n.lln d.n
usnlalo.t. Profrd.n
rhidd.tl xd.l.n U!.h. d..l
P.lalu 0rl.l!1.. lNrakrl
up.nan: n tl OI.rul.^ C!.1..,
P6ll.l.n X.p.t!h. n Pal.k{naan

a. P.nl^llft.n r{t l.lol. g.mxlnrth.^ yr.l
r.blh .d.ptrl &^ lolrbd.ol
S.It wlud.n t.!x ldol. p.h!rhr.h.. y.ia
brrh, .lut !.1, l.p.b.l, p.ln., dan tranrp&..

2 1g PiOGiAM PINCETOLMiI
oaTA oaN'lsrtM rNt:onMAsr

P!re.^1.!. r.nh 0.t. drn nlohBl
P.rizhrn drn Nonp.nnnr^ Yrna

3!i531025,m

7 2.01

lildfr.n Parunr. &'n Non

Pdrrln.n Y.na T.rinloar.ri

otl. lnro.d.lr p.(nnrn d.^ hd
9arl:ln.n yrnl t..i.'l.tr.,

8!r. 4. P..in*.t n t.tr l.lol. pc6.dnt.h.. y.na
l.bh .d.prlt (h^ kol.bqlnl
5. P.*uiud.n tn. t.lol. p6(r^r.h.. y.q
b..rlh, rkunbb.i, krp.b.l, prlm., rhn e.n$.rtn

7 r3 2.01

llhl.h Drtl d.n lnforn.,
P.ri.ln.n Bdb.i3 Sl3r.m
P.l.ymm P.rlrn.n E.tu3.h.
T{tnteSre( rft.ra El.ltonll y.nt
olohh. olkrll d.n Dln.ntrlk.n

3!t 533 025,00 4. P.n .gt.t n Er. rclol. pF.nht.h.^ y.nt
l.bih rd.prll d.n kol.bor.tl
5, P.wjud.n t.r. k.loh p.dc. 

^r.hrnvaffb.Bih,.kuit bel, kir!b.|, pnfia/ dant..Bp.rtn
PINTIJ

BUPATIPURWOREIO

YULITIAS]UTI

l-

90 000.000,00



3.5. Program Ilir K.gt ta! Yang teadukuag
PergarusutaEa.! Gielder

Pengarusutamaan gender merupakan rangkaian

strategi untuk mengintegrasikan perspeli:tif gender

dalam pengembangan institusi, kebijakan dan program

kerja, termasuk di dalamnya desain dan pelaksanaan

kebijakan, prograrn, monitoring, dan evaluasi, serta

dalam kerjasama dengan pihak luar dan atau pihak

eksternal.

Dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu

satu pintu kabupaten purworejo dalam melaksanakan

program kegiatan tahun anggaran 2025 sudah

mendukung Pengarusutamaan gender yaitu pada

Program Pelayanan Penanaman Modal pada kegiatan

Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan secara Terpadu

Satu Pintu dibidang Penanaman Modal yang menjadi

Kewenangan Daerah Kabupaten/ Kota pada sub

kegiatan:

1. Penyediaan Pelayanan Terpadu Perizinan dan

Nonperizinan Berbasis Sistem Pelayanan Perizinan

Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik

2. Pemantauan Pemenuhan Komitmen Perizinan dan

Non Perizinan Penanaman Modal

I
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BAB IV

RENCANA XER^'A DAII PENDANAAI{ PERANGKAT DAERAII

Program Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Kabupaten Purworejo yang merupakan program prioritas

dalam RPJMD dan tugas pokok serta fungsi Dinas Penanaman Modal

dan Pelayalan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purworejo yaitu :

1. Program Peag;oa,ba"gen llllm Peaanannal Model

Kegiatan pada program ini diarahkan pada Penetapan Pemberian

Fasilitas/ Insentif Di Bidang Penanaman Modal yang menjadi

Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota; dan Pembuatan Peta

Potensi Investasi Kabupaten/Kota. Program ini ditargetkan

untuk pencapaian Pertumbuhan Junlah Kepeminatan

Penanaman Modal sebesar 5o/o yang difokuskan pada

penJrusunan regulasi pengembangan iklim penanaman modal.

2. Prograrn Proroal Penararan Uodal

Kegiatan pada program ini diarahkan pada Penyelenggaraan

Promosi Penanaman Modal yang menjadi Kewenangan Daerah

Kabupaten/Kota. Program ini ditargetkan untuk pencapaian

Persentase ijin usaha dan/ atau izin komersial/ izin operasional

terhadap jumlah kepeminatan penanaman modal sebesar 99,5Vo.

Pencapaian indikator program ini difokuskan pada penl'usunan

Dokumen Strategi Promosi Penanaman Modal dan pelaksanaan

kegiatan promosi.

3. Progran Pela5raaaa Peaanamaa Modal

Kegiatan pada program ini diarahkan pada Pelayanan Perizinan

dan Non Perizinan secara Terpadu Satu Pintu bidang Penanaman

Modal yang menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/ Kota.

Program ini ditargetlan untuk pencapaian Persentase layanan

perizinan sesuai SOP (Standar Operasional Pelayanan) sebesar

lOO% yang difokuskan pada penyediaan layanan perizinan

sesuai SOP, penyuluhan perizinan pada masyarakat, serta

didukung dengan penyediaal sarana dan prasarana pelayanan

perizinan, pemantauan pemenuhan komitmen perizinan,

penyediaan layanan konsultasi dan pengaduan, serta koordinasi

pemberial fasilitas/ insentif. Program ini mendukung program

unggulan Purworejo Tangkas dengan rencana implementasi

L
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Optimalisasi Mall Pelayanan Publik sebagai pusat rujukan:

Pembuatan SIM, perpanjangan STNK, passport, event nikah

gratis, taspen, dsb dimana Dinas Penanarnan Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu berperan dalam :

1. Penyedia sarana dal prasarana pendukung Mal Pelayanan

Publik

2. Pengendali kegiatan operasional dimana terdapat 24 gerat

pelayanan yang terdiri dari Perangkat Daerah, Kementerian,

Badan Usaha Milik Daerah dan Unit Layanan Pendukung

lainnya.

3. Memberikan layanan konsultasi tentang perizinan dan

penanam€rn modal untuk pelaku usaha dan investor yang

ingin berinvestasi di Kabupaten Purworejo.

4. Program Peagendalian PelaksaDaan Peaanaman Modal

Kegiatan pada program ini diarahkan pada Pengendalian

Pel,aksanaan Penanaman Modal yang menjadi Kewenangan

Daerah Kabupaten/Kota. Program ini ditargetkan untuk

pencapaian Persentase Usaha yang memenuhi Ketentuan

Perizinan sebesar 100% yalg difokuskan pada pelaksanaan

kegiatan pemantauan pembinaan, dan pengawasan

penanaman modal.

5. Program Porgololaan Data dan Slrtora Informarl Peanrraaan

Modar

Kegiatan pada program ini diarahkan pada Pengelolaan Data dan

Informasi Perizinarr dan Non Perizinan yang Terintegrasi pada

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota. Program ini ditargetkan untuk
pencapaian Persentase Layanan Petizirtarrl Terintegrasi sebesar

100%. Pencapaian indikator program ini difokuskan pada

pengelolaan data informasi perizinan dan non perizinan serta

pemeliharaan aplikasi perizinan selama L2 bulan.

Rencana program dan pagu anggaran Dinas Penanaman Modal

Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu diuraikan pada tabel 4.1 dan

tabel 4.2.

I
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Tabel 4.1 Reacana KcrJa dan Pendanaan Tahua 2O2S

NO T'RUSAIT PROGRA.![ PAGU
IIIDIKATIT (Rp.l

PDI
KET.

1 IJRUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG
PENANAMAN
MODAL

PROGRAM PENUNJANG
URUSAN PEMERINTAHAN
DAERAH KABUPATEN/KOTA

2.401.379.700

PROGRAM PENGEMBANGAN
IKLIM PENANAMAN MODAL

4I.893.720

PROGRAM PROMOSI
PENANAMAN MODAL

277.7L6.990

PROGRAM PEI.AYANAN
PENANAMAN MODAI

PROGRAM PENGENDALIAN
PELAKSANAAN PENANAMAN
MODAL

798.985.O00

PROGRAM PENGEI,OLAAN
DATA DAN SISTEM
INFORMASI PENANAMAN
MODAL

85.683.025

4.O18.983.985

t
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TABEL4.2
SASARAN PROGRAM DAN KELUARAN KEGIATAN

NO PRGRAM/KEGIATAN
TANSASARAN PROGRAM UKELI KEGARAN

I PROGRA,IU PENUNJANG URUSAIT PEMERINTAHAN DATRAH
XABI'PATEIT/KOTA

Terla&aananya pen
Kabupatea

rusan Pemerlntahan DaerahunJang U

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Dokumen Perencanaan, p-
Perangkat Daerah

nganggaran, dan Evaluasi Kinerja

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Persentase Layanan Administra euang€rn Perangkat DaerahsiK

Adminis trasinPerse tase Layanan Pewalan tKep ga rangka
Da re ah

Administrasi Umum Perangkat Daerah Layanan gkarPe enS Sta e mU um Peran t aD re ah
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah unJumJ ah La ran J Penasapo an ruU Sanc

Pemenn antah Da aher
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah

Barang Milik Daerah (BMD)
Daerah yang Dipelihara

ang Urusan PemerintahanPenunj

2 PROGRAM PENGEMBANGAN IKLIM PENANAMAN MODAL Menlngkatnya .rumlah taa Penananaa ModalKepemlna
Penetapan Pemberian Fasilitas/ Insentif Dibidang Penanaman Modal
yang Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota

Ketersediaan Regulasi Pengembangan Iklim Penanaman Modal

Pembuatan Peta Potensi Investasi Kabupaten/Kota Peluang Usaha KabupatenPeta Potensi dan

3 PROGRAM PROMOSI PENANAMAN MODAL ya Nomor laduk BerusahaTerbltn
Penyelenggaraan Promosi Penanaman Modal yang Menjadi
Kewenangan Daerah Kabupaten/ Kota

Persentase Izin Usaha Terhad
Penanaman Modal

ap Jumlah Kepeminatan

t
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NO PRGRAM/KDGIATAN SASARAN PROGRAM/ KELUARAN KDGIATAN
4 PROGRAM PELAYAT{AN PEITANAMAN MODAL Per8eltaae Pelayanan Penanaman Modal Sesual l{orma

Standar Proredur Dan Krltorla
Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Secara Terpadu Satu Pintu
dibidang Penanaman Modal yang Menjadi Kewenangan Daerah
Kabupaten/ Kota

Persentase Pelayanan Penanaman Modal Sesuai Standar
Operasional Pelayanan

5 PROGRAM PENGEIDALIAN PELAXSANAAN PENANAMAN MODAL Pelaku Uaaha Yaag Meoenuhl Keteatuan Nrpk

Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal yang Menjadi
Kewenangan Daerah Kabupaten/ Kota

Persentase Usaha yang memenuhi Ketentuan Perizinan

6 PROGRAM PENGELOLAAN DATA DAN SISTEM INTIOR}IASI
PENANAIIAN MODAL

Pengelolaan Data dan Informasi Perizinan dan Non Perizinan yang
Terintegrasi pada Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Data informasi perizinan dan non perizinan yang terintegrasi

I

Teraodlanya rlonls Data Dan Informasl Perlzlnan Dan
Noaperlzlnan
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BAB V

PEI{UTUP

Rancangan Rencana Ke{a disusun sebagai dokumen

perencanaan tahunan daerah pada level Perangkat Daerah dan

disusun sebagai penjabaran Renstra perangkat daerah dan memuat

rencana kegiatan pembangunan tahun berikutnya yang dikompilasi di

tingkat Pemerintah Daerah menjadi Rencana Kerja Pemerintah Daerah

(RKPD) Kabupaten. RKPD berfungsi sebagai dokumen perencana€rn

pembangunal tahunan yang berfungsi sebagai pedoman dalam

pen1rusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah,

Rencana Kerja DPMPTSP Kabupaten Purworejo ini telah disusun

seoptimal mungkin dengan mempedomani :

1. Catatan Penting

Catatan penting yang perlu mendapat perhatian pada Renja

DPMPISP Kabupaten Purworejo Tahun 2O25 antara lain:

a. Penyusunan RUPM pada Program Pengembangan Iklim

Penanaman Modal;

b. Penyesuaian keluaran subkegiatan pada Program Pengendalian

Pelaksanaan Penanaman Modal sesuai juknis pelaksanaan

DAK;

c. Pada Program Promosi Penanaman Modal terdapat kegiatan

untuk mendukung promosi penanaman modal guna menarik

minat investor untuk berinvestasi di kabupaten purworejo;

d, Pada Program Pelayanan Penanaman Modal terdapat kegiatan

Gebyar Pelayanan Periztnan dimana kegiatan ini sangat

memudahkan masyarakat atau pelaku usaha dalam proses

pengurusan perizinan.

2. Kaidah-Kaidah Pelaksanaan

Kaidah pelaksanaan dokumen Renja DPMPISP Kabupaten

Purworejo Tahun 2025 akan menjadi pedoman dalam penyusunan

Rencana Keda dan Anggaran (RI(A) sebelum ditetapkan menjadi
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Dokumen Perubahan Pelaksanaan Anggaran (DPPA) DPMPTSP

Kabupaten Purworejo Tahun 2O25;

3. Rencana Tindak l"anjut

Untuk rencana tindak lanjut dari penJrusunan dokumen Renja

DPMPTSP Kabupaten Purworejo Tahun 2025 adalah perlu

dilakukan pengendalian dan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan

dokumen Perubahan Renja DPMPTSP Kabupaten Purworejo Tahun

2O2S pada akhir tahun 2O25;

Keberhasilal program dan kegiatan yang ada pada Renja

tersebut perlu didukung oleh anggaran, Sumber Daya Manusia yang

profesional dan sarana prasarana yang memadai. Semoga Rancangan

Renja yang telah disusun dapat menjadikan pedoman dalam

pembangunan khususnya di bidang Penanaman Modal dan Pelayanan

Perizinan sesuai Tugas dan Fungsi Dinas Penanaman Modal Dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purworejo.
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Dokumen Perubahan Pelaksanaan Anggaran (DPPA) DPMPTSP

Kabupaten Purworejo Tahun 2O25;

3. Rencana Tindak L,anjut

Untuk rencana tindak lanjut dari penJrusunan dokumen Renja

DPMPTSP Kabupaten Purworejo Tahun 2A25 adalah perlu

dilakukan pengendalian dan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan

dokumen Perubahan Renja DPMPISP Kabupaten Purworejo Tahun

2025 pada akhir tahun 2O25;

Keberhasilan program dan kegiatan yang ada pada Renja

tersebut perlu didukung oleh anggaran, Sumber Daya Manusia yang

profesional dan sarana prasarana yang memadai. Semoga Rancangan

Renja yang telah disusun dapat menjadikan pedoman dalam

pembangunan khususnya di bidang Penanaman Modal dan Pelayanan

Perizinan sesuai Tugas dan Fungsi Dinas Penanaman Modal Dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purworejo.
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